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Absiract
It can nat be dened that chasacier and moral educations 1 a must firr Indonesion mt i
nwadays, Ome of effective wavs to dov it is by integrating characier “'Hmd IO E‘-'!.-.i'-'ﬂg'_'
surmculem for every course inclodes English. According so content ssandard (in Sehool ¥ LI Ty

Curriculumb or main competency (in 2003 eurriculum), namtive lexd l?tlle-hl{_l_!#?{]h'fg- """.
nstil] e haracter traits od moral value to the students. The implementation of the 'ma i
unil charicter education sn narralive lext will work well il the teacher |_-|5E Iht m'&'ﬁ"!ﬁqﬂ ﬁ‘
miegrative approsel (Savvidou, 2004; Dissar, 2R} and refleotive apﬂ'ﬂﬂ:lh' [%ﬁgéﬂ_ﬁ-ﬂ"ﬁ“
i..- E..i.

recommencded model. The phases of teaching English narrative text falbow rD!JI_-'SHEEFE,'" AT
nil aims: al buiing st

the paclimmpary r-|1._'|5r_-_ to . pieside students with linguidtics analygis a : Bt i
comperehension; (2} the content-culturl phase; providing stdents wilh cerain aﬁ:':dﬁﬁ;'?“]mﬁ?
ion of the text and includes

and literature; (3) the symthesis phase; providing an overal evaliatr Eek - g
expression und exchange of shiskenis reactions toths liberary fexi and lhfil‘-“ﬂdﬂmﬁﬂﬁmﬂ_ﬁ ﬂFwﬂhm
[V rellaciive r.iu,l-_-.e:; iil.lr'u:llving students with real life situation in the narmive Tenl T'hi‘s:ainhh’h’i,-

b auking studentz-to dospole plos, debnre, weiting “if-then™ ey or playing mwme, H}' Lﬁ-‘ﬁ‘lﬂﬂﬁg
model, liternhere helps: students .‘Ie'.-'nzlnp |in5|.u-:lic CcoMmpelnneE, oML CETive .'n':ll;i“! Ewﬂ“ Hlﬁt
knowledge of lnngmige scross discourss Bips, besides develop-students” characior frlilﬁ'ﬁﬂﬂ'l'l'iﬂ"ﬂll

vitlues
Kata Kunch pepdichikoe moral, posdicdikan Eereekrer milni-nilar korokier, ﬂil'l"rl'f-frifﬂ:i‘ 'I'IJ'-I:l-I"-l:I'L hl'i!

.'r-.l.":.'r.'."'

PFENDAHULUAN
Karakier bangsa Indonesio v pernak dijuluks negore yYang ramiah, jujur, aganis dai tolera
ielal dicedorai cleh berbagai peristiwa yang diperfontonkan oleh seius lapisin masyarakat
Induaesia niulai dori pelajar, mahasiswa, para pendidik babkan pejabat di negeri ini. Hanypir setiap
hari kit d=uguli berifa- beita vang memmtulikan citr Kita sehagad bangsa beradab, ﬁlaj'nrm
kita pernah menyimak berits femtang scorang pelajar S0 yvang tega membunul teman sekelisnys
henya karena tidak man meminjamkan perss Berta wuran dv kalangan pelajar dan mﬂhﬂﬁqull_g
licdah Kalah fragis. Amargh mereka mudah sekali terpicu hanva karens hal-hal sepele, sepe
orelutin “cewed’. Tidak jarmng mahasiswa melakukan demontrsi yang herakhir dengan hlg g
Plakan andrkis, seperti membakar kendaraan, menghanourkan gedune dan fasilitas negara wirlva.
dsh. Para pelajar mau menghalalkan se gala carn agar lulus ojian nepara, Menyontek dlanggapﬂ,lﬁhﬂl
.atu dsaha mendapatkan keberhasilan Yang lchih mitisnya Kecummpgan ini dilakuakan  secam
sisteriatis vang mebbatkan beberapa kalingan, Uknum pendidik melakukan peleceha ,-lﬂﬂ "E_B'iili%
kepada anak didiknya sendin,  Plagiarisme sudah menjadi hal biasa di kalangan para imelekiual,
mulai dard F'—'ILEEH- mahesiswa, guni, dosen bahkan FH'I:It;E:SaleI Dhtambah '3-31' dnng,m-‘l:ii ﬁla‘;i'.l_l
palitikus dan pemimpin bangsa yang legerat kasus korupsi, Pokoknya bampir semua lapisan elemen
hangsa ini mengindikasikan bahwa bangsa ini sudah kehilungan karakternva, | ehif jauh, periliku-
perilaky negatif ini merupakan justru menjadi representasi betapa mengkawatirkannya
bangsa Indonesia saat ini. .
Terjadinys dekadenst dun kemerosotan moral, kehilangan identitas dan tareabuty
luhur budays durl anak bangsa cenderung dianggap karena kepapalan dunia pendi
menghasilkan Julusan yang berkualitas. Dunia pendidikan diangeap belum ﬂ]ﬁ-mlﬁ!. l' ;
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ethical values"). Wang (2003) menambahkan bahw-a“pe“dl'dlk’an- karalft'e'r
ar dan bersungguh-sungguh untuk mewujudkan kébaﬂka“ﬂ’éﬂ;" _k-“al_’t?fs
objektif, bukan hanya berbuat baik kepada individu/perseorangan melainkan baik
arakat secara keseluruhan [“the deliberate efforts to cultivate virtue—that is objectively
good human qualities that are good for the individual person and good for the whole society™], ;

Selanjutnya, Person (2000) memfokuskan pendidikan karakter sebagai sebuah kﬁg‘{ﬂal‘l
pembelajaran yang strategis berisikan tanggung jawab sosial dan personal dan pengembangan nilai-
nilai karakter baik dan nilai-nilai moral serta bagaimana mewujudkannya [“strategic instruction {h.g;
promotes social and personal responsibility and development of good character and moral virtues
that makes i possible '], Pendidikan karakter herus melingkupi tiga ranah—kognitif, afektif dan
psikomotorik seperti dikemukakan Person (2000) “character education comprises three aspects—
cognitive, affective and behavioral aspects of morality. Good character consists of knowing & he good,
desiring the good and doing the good”. Pendidikan budaya dan karakter bangsa dimaknai sebagai
pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri peserta didik
sehingga mereka memiliki nilaj dan karakter sebagai karakter dirinya,menerapkan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan dirinya, scbagai anggota masyarakat, dan warganegara yang religius, nasionalis,
produktf dan kreatif . (Kemdiknas, 2010). Dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah
proses pembentukan karakter baik peserta didik melalui usaha sadar, terencana dan bersungguh-
sungguh untuk memahami, membentuk. memupuk nilai-nilai etika baik untuk diri sendiri, orang lain
dan masyarakat yang melibatkan aspek pengetahuan, sikap maupun tindakan.

Pendidikan karakter (character education) berbeda dari pendidikan moral (moral education)
dilihat dari aspek fokus keduanya. Pendidikan karakter bertujuan untuk membantu peserta didik
memiliki atau memperkuat nilai-nilai karakter seperti rasa hormat, tanggungjawab, dsb; sementara
pendidikan moral bertujuan untuk memberikan panduan benar dan salah serta membekali peserta
didik dengan pilihan-pilihan yang sulit ketika terdapat pertentangan misalnya antara kejujuran dan
kelangsungan hidup. Lebih Jelasnya seperti dikemukakan oleh Wang (2003) berikut ini:

"In general, character education aims to help students acquire or strengthen traits such as

respect, responsibility, and honesty. in order to become more accountable citizen. This initiative

is often limited to encouraging students to regard the attributes as unequivocal. Moral education,

on the other hand, questions the absoluteness of deemed virtue. For example, students are taught

that honesty is a virtue; it is the best policy. But is it al ways? What if a life were at stake? What if

49
compromising one's obligation to truth could save that life? Moral education invites students to

s of concern (e.g. honesty and life)
against one another”

grapple with problem which pit two moral values or issue

Dilihat dari fokus pendidikan karakter dan pendidikan moral. tujuan keduanya dapat dicapai
oleh pembelajar bahasa salah satunya melalui analisis karya sastra (teks naratif) seperti analisis cerita
pendek, film/drama atau karya fiksi lainnya.

Pembelajaran sastra dalam konteks EFL: tujuan, manfaat dan pendekatan

Tujuan pembelajaran bahasa Inggris adalah untuk mencapai

kompetensi komunikatif
(communicative conipetence), (Savvidou,

2004). Tujuan dari pembelajaran sastra dalam konteks
pembelajaran bahasa adalah agar peserta didik mampu memahami dan menganalisis struktur bahasa

(Zinguistic structures), gaya Karya (l/iterary styles), gaya bahasa dan retorika (figures of speech and
rhetoric), dan membangun pemahaman kultural dan kemampuan ekspresif (develop their cultural
understanding and expressive capabilities), (Divsar, 2007:107).

Namun,dari beberapa studi literatur terdapat perbedaan pendapat mengenai penggunaan karya
sastra dalam pembelajaran bahasa Inggris—ada yang kurang setuju, tetapi ada yang justru
menyarankan. Wasanasomsithi dalam Khatib dan Rahimi (2012) mengat

_ o akan bahwa karya sastra
(literature) hanya dapat digunakan sebagai pengisi waktu saja, bukan bagian integral dari
pembelajaran bahasa itu sendiri. Penolakan untuk menggunakan sastra dalam pembelajaran bahasa

Inggris dalam konteks EFL dikarenakan tiga alasan, yaitu (1) _kerumitan struktur dan keunikan
penggunaan bahasa dalam karya sastra (the structural complexity and unique use of language in
literature); (2) karya sastra dianggap tidak menunjang pencapaian akademik maupun dunia kerja (the
literature dies not help the students o reach their academic and occupational goals); dan (3) karya
sastra mengandung pandangan budaya sehingga pembelajar bahasa akan mengalami kesulitan
496
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saatra; sedangkan kudran 2 dan 4 tidak fokus pisda I-:E.ryﬂﬂlﬂﬂ' § - SR

Maley dalam Khatib wnd Bahimi (2042} men mtakiin bahwi terd
pembelajarin sasir, yaiiy Srercey orincal :JFF-"“T‘-""!’ can 'm"'l'mk ﬂ% l
fokies pada analisis kesusasteraan-diri toks yang sedang dipelaiprios
amalisisnyy pady clemen-clemen darl sebuah telks sas, sopett e
{charaeievizinion’y, seting (setung), sudul pandang (iR o ‘FFF“I?" 3R
ivalued, dan paikologis (eevcholegr). Pendekatan ini ukan BEE’*EI’MI'-?P‘?
memiliki kompetenst kebahasaan yang baik dan msier rlllll'l,!l.ﬂﬂﬂhﬂﬁkm .
md Nteroey  compefence). Nomuin,  sangat jarang Fﬂ“b"li’-lar_ :m.hﬂ:?_'
komsprelensi ini, sehingga pendekatan inl kusng memuashan Pa"rlEi-I_mF:n
karyi sastra sebagal “1eks” Yang lebih dipentingkan dﬁ1nn|_and=kﬂlEﬂ'-M!_;ﬂﬂ
vang digonakan dalam teks  sehelum mengireepresds ks, K_I. o
memprionisskan pengeunam  bahasa, petdckatan it l.!ialEEE“'F' Iﬁ'h!!:lvil'ﬂ'j_'ﬂ_
hahasa dalam komteks E1L Tidak seperti pendekatan periami, analisis dan
kb fimmantie efmcidanior daam teks lebily wal dary inferpretas.

Saviddou (2004) dan  [ivsar (2009) menswarkon P"_“*iﬁk“mr!..'-'
pembelajaran sastra untok konieks EFL yisi integrass dari tign pan:i"&h;aiia!]i ¢
yang berheda-beda, Pertama, pendekatan budaya (cliwal approach) berp o
tcks sastre merupakan artefak budayw, kedua, pendekntan  berhisis
approacky berpijak pada anggapan bahwa teks sastra digunakan :-EHEHJ
pramatikal dan struktural bahasa. Ketga, pendekaten perkembangan md
approactky mengangeap bahiwa toks sastfa adalal stimulus bogi aktivites
mdividiu, Pendekatan yang dianggap lebih badk dan stihses dalam pemibelaj
adalakh integrasi doam Ketiga pendekitan ini karena tigs alasan fﬂi.m
menggunakan berbagal teks otentik gur dapat W'C:F'P-WRF“F!'E‘.’-’."_IE
berbahasa Inggris dengan tingkat kesulitn yang beragan (2) terk
dapat mempertajam’ kesensititan pembaca dalam proses membace, sepe
pencrapan swategi membaca intensif maupun chicisif dan {3) dal:
memotivasi pemhaca korena dapat memberikin kesenangan {enfoyment

Wang (2003 ) mengusilkan perdekatan reflehiif (reffeciive
milai-nilai karakter dan moral melalui karya sastrs [“ehe roflectise
orals and teaching characier . Pembelajarn sasira
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